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Kabupaten Lamongan memiliki jumlah kasus COVID-19 yang tinggi  dengan jumlah kasus 
mencapai 9.527 dan persentase kematian 4,66% di akhir tahun 2022. Tepat di tanggal 30 
Desember 2022, Pemerintah Indonesia mencabut PPKM. Berdasarkan hasil suvei dan 
penelitian terdahulu tingkat kepatuhan masyarakat Kabupaten Lamongan belum dikatakan 
sangat baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor  yang berhubungan dengan 
praktik protokol kesehatan pada masyarakat di Kecamatan Lamongan pasca pencabutan 
peraturan PPKM. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dan teknik 
sampling yang digunakan yaitu  quota sampling dengan jumlah sampel 400 responden. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuesioner terhadap responden. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara usia (p=0,024), jenis kelamin 
(p=0,000), status vaksinasi (p=0,001), riwayat COVID-19 (p=0,000), pengetahuan mengenai 
protokol kesehatan (p=0,004) dan pengetahuan vaksinasi (p=0,004) terhadap praktik protokol 
kesehatan. Disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik protokol 
kesehatan yaitu usia, jenis kelamin, status vaksinasi, riwayat COVID-19, pengetahuan 
mengenai protokol kesehatan dan pengetahuan mengenai vaksinasi. Pemerintah Lamongan 
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa tetap harus menerapkan protokol 
kesehatan walaupun telah mendapatkan vaksinasi dan PPKM telah dicabut serta melengkapi 
status vaksinasi. 
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